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Abstract

The performance of academic programs higher education is measured by number of graduates are
produced by each study program as reflected in the standard 111 accreditation form in point 3.1.1
and 3.1.4. The study program is required to have a good performance is marked by the increasing
number of graduates in proportion to the number of students received so that ratio lecturers with
students can be maintained. The more students who are accepted in college if they are not
comparable with the number of graduates in each year will have an impact on the quality of
learning. The result of this graduation becomes the evaluation material of the study program which
will be the input of the study program and the Academic Advisors (DPAM) in order to provide
treatment to the problem students so that they can improve the performance of the graduates.
DPAM has a very important role to the progress of the learning process of students Guide, but with
the amount of guidance that is increasingly causing students to be misdirected and in the end the
student performance becomes bad, for that need an early detection system to improve the
performance of graduates based on the results of the recommendation from the decision tree
classifier. this method can generate a decision tree and give recommendations to students problems
with accurate.

Keywords : Performance, DPAM, Decision tree classifier

1. PENDAHULUAN
Program Studi dituntut untuk memiliki performa yang baik ini ditandai dengan meningkatknya
jumlah lulusan sebanding dengan jumlah mahasiswa yang diterima schingga rario dosen
dengan mahasiswa dapat terjaga. Semakin banyak mahasiswa yang diterima diperguruan tinggi
bila tidak sebanding dengan jumlah lulusan dalam tiap tahun maka akan berdampak pada
kualitas lulusan setiap program studi, dan pada akhirnya akan menambah jumlah nisbah pada
forlap dikti. Hasil kelulusan ini menjadi bahan evaluasi program studi yang nanti akan menjadi
masukan program studi dan Dosen Pembimbing Akademik (DPAM) agar dapat memberikan
treatment kepada mahasiswa yang bermasalah sehingga dapat meningkatkan performance
lulusan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dibangun aplikasi deteksi dini di
lingkungan program studi guna mengurangi mahasiswa Drop Out.
Sistem informasi adalah salah satu sumber daya yang dapat digunakan untuk meningkatkan
performa lulusan program studi, Sistem informasi dapat digunakan untuk mendapatkan data,
mengolah data menjadi pengetahuan yang awalnya hanya untuk memenuhi kebutuhan
informasi operasional sehari-hari sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan
vang strategis.
Induksi Decission Tree (ID3) adalah bagian dari metode klasifikasi dan merupakan jenis
metode yang dapat memetakan atau memisahkan dua atau lebih class yang berbeda. Dengan
metode ini maka system dapat menggenerate sebuah pohon keputusan yang dapat
menghasilkan rekomendasi terhadap mahasiswa yang bermasalah dengan akurat.
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Data Mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data terpilih dengan
menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining
sangat bervariasi. Pemilihan metode atau algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan
dan proses knowledge discaovery in database (KDD) secara keseluruhan (Jiawei Han, Micheline
Kamber, 2006).

METODE PENELITIAN

Dalam paper ini diajukan metode untuk membangun sistem rekomendasi berdasarkan Dara
Preparation, Membangun model klasifikasi menggunakan Induksi Decision Tree, kemudian
hasil dari 1d3 dilakukan proses training dan testing untuk menghasilkan sistem rekomendasi
terhadap mahasiswa yang bermasalah,dan evaluationuntuk mengukur kinerja berdasarkan
confusion matrix. Gambar 1. Menunjukkan langkah-langkah secara garis besar metode
tersebut.

— Data
= Preparation
CLASSIFIER
MODEL
."‘-;-L :
:"!\ Prediction

% model
BEICRE-Gi-a= \ _

‘ Sistem
rekomendasi

Gambar . Blok Diagram Tahapan Penelitian

Data preparation

Datasheet yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari data historis sistem informasi
mahasiswa (SIMA) Universitas Dr. Soetomo prodi. Teknik Informatika. Beberapa Feature dari
datasheet tersebut formatnya harus disesuaikan dengan kebutuhan metode Id3 dari numeric
menjadi nominal seperti ips, ipk, dan totsks seperti pada tabel 1 s.d 3.

Tabel 1. Konfersi attribute

Nama attribute Range Nilai Nilai
3.50 - 4.00 SB
2.75-3.49 B
IPS 2.10-2.74 C
0.00 - 2.00 K

3.50 - 4.00 M

2.75-3.49 SM
IPK 2.10 - 2.74 M
0.00 — 2.00 K

0-17 <18

Totsks 18— 24 >18
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25-43 >24
44— 64 >44
65— 74 >64
75-99 >74
100 — 148 >99

Pembentukan Classifier dan Prediksi Model
Untuk membentuk model klasifikasi dalam paper ini menggunakan algoritma induksi decision
tree (Id3).

PROCEDURE Id3(Examples, TargetAttribute,Attributes)
Examples are the training examples. Target-attribute is the attribute whose value is to be
predicted by the tree. Atftributes is a list of other atfvibutes that may be tested by the
learned decision tree. Refurns a decision free that correctly classifies the given Examples.
¢ C(Create a Root node for the tree
+ If all Examples are positive. Return the single-node tree Root. with label = +
¢ Ifall Examples are negative, Return the single-node tree Roof, with label = -
¢ If Aftributes is empty, Return the single-node tree Roof. with label = most commeon
value of Target_attribute in Examples
¢ Otherwise Begin
s A <--- the attribute from Affributes that best* classifies Examples
+ The decision attribute for Root <--- 4
« For each possible value, v, of 4,
- Add a new tree branch below Root. corresponding to the test 4 = v,
- Let Examples , be the subset of Examples that have value v, for 4
- If Examples,, is empty
Then below this new branch add a leaf node with label = most common
value of Target_attribute in Examples
Else below this new branch add the subtree
Call ID3 (Examples, Target_attfribute, Attributes - {4}))
¢+ End
+ Return Root

Untuk memilih attribute sebagai root, didasarkan pada nilai gain tertinggi dari attribute-
attribute yang ada, seperti yang tertera dalam persamaan 1 berikut.
Gain(S, A) = Entrophy(S) — I @xEntrophy(Si) (1)

n=1 S|
Sedangkan untuk perhitungan nilai entrophy dapat dilihat pada persamaan 2 berikut.

Entrophy(S) = $5_, —pi -log, pi(2) &)

Evaluation
Evaluasi diperlukan untuk mengukur akurasi dan error dari sebuah model berdasarkan akurasi,
kehandalan, dan kegunaan.
a. Akurasi
- Mengukur seberapa baik model mengkorelasikan antara hasil dengan feature dalam data
yang telah disediakan
- Ada beberapa model akurasi, tetapi semua model akurasi tergantung pada data yang
digunakan.

Halaman 214 | No. ISBN : 978-602-61886-0-1




Slamet Kacung, Budi Santoso
FT
Prosiding Penelitian DIPA Universitas Dr Soetomo Tahun 2017
Dalam Rangka Dies Natalis Ke-XXXVI

b. Kehandalan
- Mengukur model data mining yang diterapkan pada dataset yang berbeda
- Model data mining dapat diandalkan jika menghasilkan pola yang sama dari data
testing yang disediakan
c. Kegunaan
Kegunaan ini meliputi berbagai metric yang mengukur apakah model tersebut memberikan
informasi yang berguna.

Keseimbangan dari ketiganya sangat diperlukan karena belum tentu model yang akurat adalah
handal, dan yang handal atau akurat belum tentu berguna. Pada paper ini evaluation yang
digunakan berdasarkan hasil confuision matrix.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada eksperimen ini proses yang dilakukan adalah upload data yang akan dilakukan proses
mining, kemudian proses training. Proses training ini merupakan proses yang harus dilakukan
oleh mesin (komputer) agar mesin ini memiliki kemampuan untuk memprediksi. Pada proses
training sejumlah data akan dibagi menjadi dua 70% untuk training dan 30% untuk testing.

i) . W W W W o s T
|_Pilih Data Training ADTrae = ADTiee =
e—
@data P |
2000 KKK KK CSEKSM <18 14SF
2009 KKK KK CBKSM>44 145 F
20TKKKKKCEKSM>1B 148 P

209 KKKKKCKKSM>24 14 8P
2009 KKKKKKKK- <1814 8F
2009, K KK KK KKK M 18,145 F
2009 BECKKKKKM>T4 14SF
2009, K KK KK KKK SM »24 14 PP
2009 KKKKKKKK-»1814SF
2009,CCKKKKKKM>44,14 P F
2009 KKKKKCBKSM=<1B148P |
2009,SBBEBKKKKSH T4 145F L
2009 KKKKKBBKCM=1B145P v
L] e ————— A—

Pilin Data Test Hasil Rekomendiasi

2010 KKKKKKKK->18125%
200,568,058 K KKK 5M,>44,12.5,7
2010 KKKKKKKK-<18,12,87
2010 K KKKK KKK

I

200 KKK KK KKK -<1812P7
2010 BKKKKKKK-*2412P 7 J
v

2010B,CEKSBKKKSM -44.12P 7
20108,68,ECICKKSM>4412P7

Gambar 2. Proses Data training dan testing

Pada proses pengujian ini menggunakan metode induksi decision tree, tetapi sebagai
pembanding sehingga paper ini menambahkan metode C4.5. Dari hasil rekomendasi pada
gambar 3. Menunjukkan bahwa algoritma Id3 lebih baik dari sisi true positif rate (TP) yaitu
sebesar 98%, sedangkan pada algoritma C4.5 sebesar 94% seperti yang terlihat pada hasil
confusion matrixpada gambar 3 berikut.
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@data
2000, K KKKK.C.BBKEM.<18.148F
| 2000 KKKKK.CBKSM=44 14 5P
2009 K KKKK.CBKSM=18145P
| 2000 K KKKKCKKSM>2414 5P
| 2008 K KKKKKK K- <1814 SF
2008, K KKK KK M <18.14.5F
2000 BBCKKKKKM>T414SF
2008 K KKKK KKK SM 2414 PP
| 2000 K KKKKKKK-*18145F
2009.C.CKKKKK KM >44 14 F

F] . W W W W o e T x| it
Pilin Data Training @ il 148 I

)

TPRate FPRats Pradsion Recall F-Measure |
1 0044 0971 1 0OB5 0599 F
0952 0 1 0852 0. 9?6 D 298 P
1 1 1
Weighted Avg. 0.882 0027 0993 0 992 0982

TPRate FPRale Precision Recall F-Measure Fa|

=== Confusion Malrix ===

abc <—dassiedas

0825 0044 0969 DS28 0BT DT
U D) 0SSt ONTO 0TI o
o 0 0 0 08N W

\'i'!igmeﬂ’u‘, 092 0054 09 092 0908 0O
=== Confusion Matnx ===
a b ¢ <—dassified as
6250 a=F

| 2000 K KKKKCBKSM=18148P 67 ¢ 01 a=F 141 0] b=P

| 2009,58,8,8,BKKKKSM>T4,145F L 240 0] :b=p 1201c=W

2000 K KKKKBEKCM=18145P gl C03lc=w

=5 e e — i

Pilin Data Test Hasd Rekowendast

r | | 2010 CKKKKKKK->24.12PF A0 C KRR R KRR - =24 12FF F
| 2010 KKKKKKKK->1B125F 2010 KKKKKKKK->18125F
2010,58.8,C SBKKKKEN 44,125, 2010,58,5,C 5B KKKKSW >44,12.5F

2010 KKKKKKKK-<18125F
2010 KKKKKKKK-<1B12PF

2010KKKKKKKK-~2412P,2 2010 K KKK K KM, 224,12 P F

| 2010 KKKKKKKK-<1B12P.7 2010 KKKKK KK K->2412.F F

2010 BKKKKKKK - >2412P.2 IR R REs ey

| ZD1D'EC'E‘K‘SEKKK'S‘M::““ZZ? ZD1DEKKKKKKK->‘ZJ12FF 2010 BEKKKKKKK-*2412P F

2010.8.BBB.CIKKEM»44.12P, _[*] | 2010 B.CBKSBKKKSM>44.12P7 2010,.8.CBKSBKKK SN ~4412PP

[+% TIE || 20108 BB CKKKSI44,12P,? 1

2010BBBB.C KKK SM=44,12F P

Gambar 3. Hasil Rekomendasi dari sistem

4. KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan yang dapat disimpulkan sebagai berikut.

I. Metode Id3 sistem mampu menebak benar dengan nilai rata-rata (TP-Rate) sebesar 98%,
lebih baik dibandingkan dengan metode C4.5 sebesar 94%.
2. Hasil rekomendasi menunjukkan ada beberapa mahasiswa yang bermasalah untuk
dilakukan treatmen oleh DPAM.
3. Sistem ini lebih baik lagi bila hasil dari rekomendasi mampu memberikan reminder atau
notifikasi secara otomatis pada dosen DPAM.
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